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Abstrak

Tingkat literasi membaca siswa SMA di Indonesia masih tergolong rendah dan belum menunjukkan
capaian yang stabil dari tahun ke tahun. Data nasional mencatat adanya penurunan skor literasi pada
periode 2021-2022 di seluruh kelompok pendidikan, termasuk sekolah keagamaan, sekolah luar biasa,
dan SMA umum. Meskipun terjadi peningkatan pada tahun berikutnya, kondisi ini menandakan
perlunya perhatian serius terhadap upaya peningkatan literasi di tingkat SMA. Penelitian kuantitatif
(cross-sectional study) ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh program kebijakan sekolah terkait
pencegahan penyalahgunaan zat dan rasa aman di sekolah terhadap capaian literasi peserta didik. Data
diperoleh dari Rapor Pendidikan 2023 (data sekunder) yang melibatkan 6.553 siswa sebagai responden.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan uji mediasi dengan bantuan
perangkat lunak JASP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pencegahan penyalahgunaan zat
memiliki pengaruh positif terhadap rasa aman di sekolah, dan rasa aman tersebut secara signifikan
memediasi hubungan antara program tersebut dan capaian literasi siswa (mediasi parsial; p < 0,001).
Selain itu, kedua variabel tersebut secara simultan terbukti memengaruhi tingkat literasi peserta didik.
Temuan ini mempertegas pentingnya penguatan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan
mendukung kesejahteraan psikologis siswa untuk mendorong capaian literasi yang lebih optimal.
Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kebijakan integratif yang memadukan aspek literasi,
kesehatan mental, dan pencegahan penyalahgunaan zat sebagai upaya menciptakan iklim belajar yang
positif dan inklusif bagi seluruh warga sekolah.

Kata Kunci: literasi, penyalahgunaan zat, rasa aman, survei lingkungan belajar.

The Role of School Policy Programs on Substance Abuse and Feelings of Safety in
Improving Student Literacy

Abstract

The literacy level of high school students in Indonesia remains relatively low and has not demonstrated
stable progress over recent years. National data indicate a decline in literacy scores during the 2021—
2022 period across various educational groups, including religious schools, special needs schools, and
general high schools. Although improvements were observed in the subsequent year, this condition
highlights the urgent need for sustained efforts to enhance literacy at the senior high school level. This
study aims to analyze the influence of school policy programs on substance abuse prevention and the
sense of safety within schools on students’ literacy achievements. The data were drawn from the 2023
Education Report, involving 6,553 student respondents. The analysis employed multiple linear
regression and mediation analysis using the JASP software. The findings reveal that school-based
substance abuse prevention programs have a positive effect on students’ sense of safety at school.
Furthermore, this sense of safety significantly mediates the relationship between the programs and
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students’ literacy outcomes (partial mediation; p < 0.001). Additionally, both variables simultaneously
influence students’ literacy levels. These results emphasize the importance of fostering a safe,
supportive, and inclusive school environment to enhance students’ literacy achievements. This study
recommends the development of integrated policies that combine literacy promotion, mental health
initiatives, and substance abuse prevention programs as part of broader efforts to establish a positive
and conducive learning climate for all school community members. Keywords: learning environment

survey, literacy, sense of safety, substance abuse,
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama
dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkualitas di Indonesia, mendukung
pembangunan nasional melalui pengembangan
kompetensi seperti literasi, numerasi, dan
keterampilan abad 21 (Indrawati & Kuncoro,
2021; Njonge, 2023). Pemerintah Indonesia telah
meluncurkan berbagai inisiatif ~ untuk
meningkatkan mutu pendidikan, salah satunya
melalui Survei Lingkungan Belajar yang
bertujuan ~ memetakan  kondisi  sekolah
berdasarkan indikator seperti perasaan aman,
penyalahgunaan zat, dan kualitas pembelajaran
(Pusat Penilaian Pendidikan, 2023). Survei ini

memberikan gambaran bahwa lingkungan
sekolah  yang  kondusif esensial untuk
mendukung hasil belajar siswa. Namun,

tantangan seperti penyalahgunaan zat dan
kurangnya rasa aman masih menghambat
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Data literasi membaca pada jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA) menunjukkan
adanya fluktuasi capaian skor, khususnya pada
periode 2021-2022 di mana seluruh kelompok
pendidikan (keagamaan, luar biasa, dan SMA
umum) mengalami penurunan skor, meskipun di
tahun berikutnya terjadi peningkatan di semua
kelompok (Pusat Penilaian Pendidikan, 2023)
Kondisi ini mengindikasikan bahwa literasi
membaca siswa SMA belum sepenuhnya stabil
dan masih memerlukan perhatian serius.
Rendahnya literasi dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, tidak hanya dari sisi akademik
tetapi juga dari aspek lingkungan sekolah. Salah
satu faktor yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana kebijakan sekolah, khususnya
program-program yang berkaitan  dengan
pencegahan penyalahgunaan zat serta perasaan
aman siswa selama di sekolah, dapat
memengaruhi capaian literasi yang dikupas

melalui survei lingkungan belajar selain asesmen
kompetensi minimum (AKM) dalam mengukur
literasi membaca.

Survei Lingkungan Belajar 2023
mengungkap data penting tentang kondisi
sekolah di Indonesia. Sebanyak 63% siswa
melaporkan merasa aman di lingkungan sekolah,
tetapi 12% mengalami intimidasi atau kekerasan,
dan 8% sekolah mencatat kasus penyalahgunaan
zat, seperti alkohol dan narkotika (Pusat
Penilaian Pendidikan, 2023).Data ini
menunjukkan bahwa meskipun mayoritas siswa
merasa aman, isu kekerasan dan penyalahgunaan
zat tetap menjadi ancaman serius bagi
kesejahteraan siswa. Temuan ini
menggarisbawahi perlunya kebijakan sekolah
yang menangani faktor-faktor tersebut untuk
menciptakan lingkungan belajar yang optimal,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil
belajar, termasuk literasi.

Penyalahgunaan zat di kalangan pelajar
merupakan masalah global dan Ilokal yang
berdampak signifikan pada kesehatan mental dan
prestasi akademik. Badan Narkotika Nasional
(2022) melaporkan bahwa 3,2% remaja
Indonesia usia 15-24 tahun terlibat dalam
penyalahgunaan narkotika, yang mengganggu
konsentrasi dan motivasi belajar (Bidawi et al.,
2024). Penelitian lain menemukan bahwa iklim
sekolah yang positif, seperti hubungan baik
antara siswa dan guru, mengurangi prevalensi
penggunaan zat di kalangan remaja (Baafi, 2020).
Kemudian, ada juga menunjukkan bahwa
program Sekolah Bebas Narkoba meningkatkan
kesadaran  siswa, dengan 65%  siswa
menunjukkan  perubahan perilaku  positif
(Njonge, 2023). Penelitian yang dilakukan dalam
disertasi menambahkan bahwa intervensi sekolah
yang fokus pada pencegahan zat meningkatkan
keterlibatan akademik hingga 25%,
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menunjukkan potensi dampak positif pada
literasi (Yani, 2022).

Selain faktor lingkungan fisik dan sosial,
konsep rasa aman di sekolah juga berkaitan erat
dengan teori kebutuhan dasar yang dikemukakan
oleh Maslow. Kebutuhan akan rasa aman
merupakan kebutuhan psikologis mendasar yang
harus dipenuhi sebelum individu dapat mencapai
aktualisasi diri, termasuk pencapaian akademik
seperti literasi (Maslow, 1943). Apabila siswa
merasa tidak aman, baik karena kekerasan,
perundungan, maupun ancaman penyalahgunaan
zat, maka energi psikologis mereka akan lebih
banyak tersita untuk mempertahankan diri
dibandingkan untuk proses belajar yang optimal.
Dalam konteks ini, kebijakan sekolah yang
proaktif dalam menciptakan rasa aman bukan
hanya berfungsi sebagai langkah preventif, tetapi
juga menjadi prasyarat bagi terciptanya suasana
belajar yang mendukung perkembangan literasi.

Perasaan aman di sekolah adalah
prasyarat untuk kesejahteraan psikologis dan
keberhasilan akademik siswa. DePaoli dan
McCombs (2023) melaporkan bahwa sekolah
dengan kebijakan anti-bullying dan konseling
meningkatkan kesejahteraan siswa hingga 30%
berdasarkan survei di Amerika Serikat. Di
Indonesia, ditemukan bahwa program anti-
kekerasan di sekolah meningkatkan rasa aman,
dengan 78% siswa melaporkan kenyamanan
lebih tinggi di kelas (Rusmilawati et al., 2025).
Centers for Disease Control and Prevention
(2024). menegaskan bahwa lingkungan sekolah
yang mendukung mengurangi risiko perilaku
berisiko, seperti kekerasan dan penyalahgunaan
zat, yang dapat mengganggu pembelajaran.
Namun, hubungan langsung antara rasa aman dan
peningkatan literasi masih kurang dieksplorasi.

Literasi sendiri memiliki dimensi yang
lebih luas dari sekadar kemampuan membaca dan
menulis. UNESCO (2023) mendefinisikan
literasi  sebagai  seperangkat keterampilan
kognitif, sosial, dan budaya yang memungkinkan
individu memahami, menginterpretasi,
menciptakan, dan menggunakan teks secara kritis
dalam berbagai bentuk dan konteks kehidupan.
mengacu pada kemampuan seseorang untuk
membaca dan menulis dengan memahami
pernyataan singkat sederhana yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Konsep
literasi telah berkembang hingga mencakup
beberapa ranah keterampilan, Dengan demikian,
literasi bukan semata keterampilan teknis,

melainkan ~ kompetensi  kompleks  yang
dipengaruhi oleh lingkungan, motivasi, dan
kesejahteraan individu. Faktor lingkungan
sekolah, termasuk keamanan fisik dan psikologis,
menjadi salah satu aspek penting yang
memengaruhi  ketercapaian literasi tersebut.
Kemdikbudristek juga menegaskan bahwa
literasi adalah  fondasi  penting dalam
membangun sumber daya manusia unggul
Indonesia, sebagaimana tercantum dalam
program Merdeka Belajar.

Literasi, sebagai indikator utama
keberhasilan pendidikan, tetap menjadi tantangan
di Indonesia. OECD (2023) mencatat bahwa
hanya 34% siswa Indonesia mencapai tingkat
literasi dasar dalam PISA 2022, jauh di bawah
rata-rata global sebesar 67%. Penelitian
menunjukkan bahwa Program Literasi Sekolah
meningkatkan kemampuan membaca siswa
sebesar 22% di  sekolah-sekolah  yang
menerapkannya secara konsisten (Salma &
Madzanatun, 2019). Penelitian lain menyoroti
peran teknologi dalam pendidikan dan
menemukan bahwa penggunaan e-book dalam
pembelajaran meningkatkan hasil literasi hingga
15% di sekolah dasar dan menengah (Joo & Kim,
2019). Namun, faktor lingkungan sekolah, seperti
keamanan dan penyalahgunaan zat, seringkali
menghambat efektivitas program literasi ini dan
belum dilakukan lebih lanjut di Indonesia.

Literasi digital menjadi aspek krusial di
era teknologi saat ini, terutama untuk mendukung
keamanan dan prestasi akademik siswa. Literasi
digital juga meningkatkan prestasi akademik
hingga 18%, khususnya dalam membaca dan
sains (Holm, 2025). Jika dikaitkan dengan literasi
pengamanan siber, penelitian melaporkan bahwa
program Sekolah Aman Siber di Indonesia
meningkatkan literasi digital, dengan 70% siswa
menunjukkan pemahaman lebih baik tentang
keamanan siber (Wulandari & Nugroho, 2021).
Dalam penelitian lain juga ditegaskan bahwa
program literasi  digital berbasis  bukti
meningkatkan keterampilan navigasi digital
siswa, yang berkontribusi pada literasi secara
keseluruhan. Program semacam ini juga dapat
mengurangi risiko perilaku berbahaya, seperti
penyalahgunaan zat yang dipahami melalui
platform digital (Angeli & Miliou, 2024; Li et
al., 2024; Sitorus et al., 2025).

Di negara maju, penelitian terkait

keterkaitan antara keamanan sekolah,
pencegahan penyalahgunaan zat, dan capaian
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literasi memang berkembang pesat, terutama di
Amerika Serikat dan Inggris, yang banyak
menyoroti pentingnya iklim sekolah terhadap
prestasi akademik. Misalnya, penelitian oleh
Cornell dkk (2016) di Amerika Serikat
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap
lingkungan sekolah yang aman dan suportif
berhubungan positif dengan capaian akademik,
termasuk literasi. Mereka menegaskan bahwa
rasa aman di sekolah meningkatkan keterlibatan
belajar, yang pada akhirnya berdampak pada
prestasi akademik. Namun di Indonesia,
penelitian terkait isu ini masih minim dan
cenderung terpisah-pisah, baik dari segi topik
(Yani, A., 2022; Wulandari, A., & Nugroho, C.,
2021; Bidawi, et.al., 2024) maupun pendekatan
(Salma, A. & Madzanatun, 2019; Salih, F., &
Noori, A., 2021; Rusmilawati et.al., 2025).
Penelitian yang ada umumnya fokus pada
dampak kekerasan terhadap kesehatan mental
atau efek penyalahgunaan zat terhadap perilaku
berisiko (Bidawi, et.al., 2024), tetapi jarang
mengkaji secara langsung bagaimana lingkungan
yang aman dan sehat di sekolah dapat
memengaruhi capaian literasi siswa sebagai
indikator akademik. Hal ini menegaskan adanya
kesenjangan riset yang perlu diisi.

Meskipun Survei Lingkungan Belajar
memberikan informasi penting untuk membenahi
sekolah di setiap provinsi, penelitian yang
mengkaji hubungan antara perasaan aman,
penyalahgunaan zat, dan literasi siswa masih
terbatas. Studi yang ada cenderung fokus pada
dampak penyalahgunaan zat terhadap kesehatan
mental atau perilaku, tanpa mengeksplorasi
implikasinya terhadap literasi (Wulandari &
Nugroho, 2021; Yani, 2022). Demikian pula,
penelitian tentang perasaan aman yang ada lebih
menekankan aspek psikologis tanpa
mengaitkannya dengan pencapaian akademik,
khususnya literasi (Gilemkhanova, 2019; Tatiana

et al., 2022). Kurangnya penelitian yang
mengintegrasikan ketiga elemen ini
meninggalkan  celah  dalam  memahami

bagaimana kebijakan sekolah dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan hasil belajar.

Dengan  demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan
praktis dalam memperjelas hubungan antara
lingkungan belajar yang aman, pencegahan
penyalahgunaan zat, dan literasi. Temuan dari
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
pemerintah, sekolah, dan pemangku kebijakan

dalam merancang strategi intervensi yang lebih
terintegrasi, memadukan aspek kesehatan mental,
keamanan sekolah, dan penguatan literasi. Hal ini
penting agar upaya peningkatan literasi tidak
sekadar berfokus pada aspek kurikulum, tetapi
juga didukung oleh lingkungan sekolah yang
sehat, aman, dan bebas dari ancaman perilaku
berisiko.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi
celah tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana
kebijakan sekolah yang menangani
penyalahgunaan zat dan perasaan aman
berkontribusi pada peningkatan literasi siswa di
Indonesia, khususnya pada jenjang SMA.
Dengan memanfaatkan data Survei Lingkungan
Belajar dan temuan penelitian terkini yang
relevan secara nasional, penelitian ini akan
menganalisis apakah sekolah dengan lingkungan
yang aman, suportif, dan bebas dari
penyalahgunaan zat menunjukkan peningkatan
literasi yang signifikan dibandingkan sekolah
dengan kondisi sebaliknya. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya
lingkungan sekolah yang kondusif, tetapi juga
menegaskan peran strategis kebijakan sekolah
dalam mendukung pencapaian literasi sebagai
salah satu indikator utama keberhasilan
pendidikan nasional yang berkelanjutan. Hasil
penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
berbasis data bagi pengambil kebijakan untuk
merancang intervensi yang lebih efektif,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
secara emosional dan sosial, serta mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional, salah
satunya indikatornya adalah literasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain non-eksperimental
bertipe cross-sectional, yaitu memanfaatkan data
yang dikumpulkan dalam satu waktu tertentu
tanpa intervensi peneliti terhadap variabel.
Pendekatan ini sesuai untuk menganalisis
hubungan  antarvariabel  secara  statistik
menggunakan data sekunder yang telah tersedia.
Variabel penelitian meliputi literasi (LIT)
sebagai variabel dependen, serta program sekolah
terkait penyalahgunaan zat (PSA) dan perasaan
aman (SAF) sebagai variabel independen.

Data diperoleh dari Rapor Pendidikan
(Kemendikdasmen, 2025). Rapor ini merupakan
sistem nasional berbasis pelaporan sekolah yang
memuat indikator terkait literasi, keamanan
sekolah, dan program pencegahan
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penyalahgunaan zat. Validitas data dijamin oleh
proses verifikasi internal kementerian yang
dilakukan secara berjenjang mulai dari satuan
pendidikan hingga pusat.

Perseberan statistik deskriptif dari tiga
variabel dapat dilihat pada tabel 1. Responden
berupa peserta didik pada jenjang pendidikan
SMA sederajat pada tahun 2023 dengan kriteria
terdapat program sekolah terkait penyalahgunaan
zat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh langsung dan tidak langsung (melalui
mediasi) antara program sekolah dan literasi
peserta didik.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada tahun 2023
dengan menggunakan data nasional yang
terintegrasi dalam Rapor Pendidikan. Lokasi
penelitian mencakup seluruh wilayah Indonesia
yang tercakup dalam sistem pelaporan Rapor
Pendidikan Kemendikbudristek.
(Kemendikdasmen, 2025).

Target dan subjek penelitian

Target dalam penelitian ini adalah
peserta didik SMA/sederajat di Indonesia. Subjek
penelitian mencakup 6.553 siswa yang datanya
tercatat lengkap dalam Rapor Pendidikan tahun
2023 dan memenuhi kriteria memiliki program
sekolah terkait penyalahgunaan zat. Komposisi
responden terdiri atas 49,5% perempuan dan
50,5% laki-laki.

Teknik sampling

Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling (Kumar, 2014) berdasarkan
kriteria: (1) jenjang pendidikan SMA/sederajat,
(2) sekolah memiliki program penyalahgunaan
zat yang terdokumentasi dalam  Rapor
Pendidikan.

Prosedur penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
non-experimental cross-sectional design. Data
yang digunakan merupakan data sekunder yang
telah tersedia dalam bentuk terstandar. Peneliti
menyeleksi dan menyaring data sesuai kriteria,
lalu mengolahnya untuk analisis statistik. Data
primer tidak digunakan karena penelitian ini
berfokus pada analisis rapor pendidikan 2023

yang sudah tersedia secara terstandar dari
Kemendikbudristek. Data sekunder dipilih
karena lebih sesuai dengan tujuan penelitian,
validitasnya terjamin, dan memungkinkan
analisis yang lebih efisien dibandingkan
mengumpulkan data baru.

Data dan instrumen

Data diperoleh dari Rapor Pendidikan
2023 yang disusun oleh Kemendikbudristek yang
sekarang menjadi Kemendikdasmen sejak awal
tahun 2025. Variabel PSA dan SAF diambil dari
indikator-indikator  persepsi  peserta  didik
terhadap program sekolah dan rasa aman di
lingkungan sekolah. Variabel LIT diperoleh dari
skor literasi yang tersedia dalam data. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
pengunduhan dan penyaringan data dari sistem
rapor  pendidikan yang dikelola oleh
Kemdikdasmen. Data Rapor Pendidikan 2023
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
sekunder dan tersedia secara resmi melalui sistem
daring Kemendikbudristek/Kemdikdasmen. Data
tersebut dapat diakses secara publik tanpa
memerlukan izin khusus, sehingga
penggunaannya  dalam  penelitian  tidak
melanggar ketentuan akses maupun etika.

Teknik analisis data

Analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak Jeffreys’s Amazing Statistics
Program (JASP, 2024). Analisis yang dilakukan
meliputi:

1. Analisis regresi linear berganda (Aron et al.,
2012) untuk melihat pengaruh langsung
variabel independen terhadap literasi.

2. Analisis mediasi (Hayes, 2019) untuk
menguji peran perasaan aman sebagai
mediator dalam hubungan antara program
sekolah dan literasi. Signifikansi ditetapkan
pada tingkat p<0,05.

Hasil analisis diinterpretasikan berdasarkan
permasalahan dan tujuan penelitian, yakni
memahami bagaimana program sekolah dan rasa
aman berkontribusi terhadap peningkatan literasi
siswa. Temuan dikaitkan dengan literatur
terdahulu untuk memperkuat validitas eksternal.
(lihat gambar 1).
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Tabel 1. Rerata, standar deviasi, dan persebaran
data per variabel (n=6.553)

Var  Rerata SD Skew Kurt
LIT 65,34 17,27 -0,49 0,56
PSA 64,58 19,74 -0,18 0,12
SAF 67,23 11,03 1,13 1,93

Catatan: Skew = skewness; Kut = kurtosis
Sumber: Analisis peneliti, 2025

Gambar 1. Hubungan variabel mediasi

Sumber: Analisis peneliti, 2025

Keterangan:
LIT = variabel dependen
PSA = variabel independen
SAF = variabel mediator

Sementara persamaan regresi linier berganda
diformulasikan sebagai berikut:

Y =a+blX1+b2X2

Keterangan:
y = Literasi (LIT)
a = bilangan konstanta
bl = koefisien regresi program
penyalahgunaan zat
b2  =koefisien regresi perasaan aman

X1 = program penyalahgunaan zat (PSA)
X2 =perasaan aman (SAF)

Pertimbangan Etika

Karena menggunakan data sekunder yang
telah dipublikasikan tanpa identitas individu,
penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik
lanjutan. Selain itu, data juga dapat diakses

secara terbuka (open access). Namun demikian,
seluruh proses tetap mengacu pada prinsip etika
penelitian yang menghormati hak kerahasiaan
data responden.

Hasil dan Pembahasan

Dalam  penelitian ini, hasil dan
pembahasan akan dibagi menjadi dua, yakni
melalui (1) analisis mediasi, dan (2) analisis
regresi berganda untuk menjelaskan variabel-
variabel yang diteliti pada siswa di rapor
pendidikan 2023 (Kemendikbudristek, n.d.).

Analisis Mediasi

Dalam penelitian ini, analisis mediasi
dilakukan untuk menguji peran perasaan aman
(SAF) sebagai mediator dalam hubungan antara

program sekolah (PSA) dan literasi (LIT).

Tabel 2. Hasil analisis mediasi

Hubungan antar Esti  Probabi
Dampak  variabel masi litas
Langsung PSA — LIT 0,005 <,001
Tidak PSA — SAF —
langsung  LIT 0,002 <,001
Total PSA — LIT 0,007 <,001

Sumber: Analisis peneliti, 2025

Melalui tabel 2, ditemukan dampak
langsung, tidak langsung, dan dampak total
dalam hubungan pengaruh PSA terhadap LIT
yang dimediasi oleh SAF terjadi secara nyata
(p<,001). Nilai estimasi dampak langsung
(0,005) lebih tinggi daripada nilai estimasi
dampak tidak langsung (0,002) menunjukkan
bahwa ketika SAF (perasaan aman) berperan
sebagai mediator, maka pengaruh PSA (program
sekolah tentang penyalahgunaan zat) terhadap
LIT (literasi) lebih rendah. Hasil
mengindikasikan terjadinya mediasi parsial
dalam penelitian ini. Lebih rinci, besaran
koefisien dapat dilihat pada Gambar 2 dan Tabel
3.
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Gambar 2. Diagram jalur hubungan PSA ke LIT
yang dimediasi oleh SAF

Tabel 3. Koefisien jalur analisis mediasi

Koefisien jalur Estimasi  probabilitas
SAF — LIT 0,268 <,001
PSA — LIT 0,005 <,001
PSA — SAF 0,008 <,001

Sumber: Analisis peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 3, ditunjukan bahwa
(1) perasaan aman di sekolah (SAF) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap literasi (LIT)
siswa. Setiap peningkatan satu satuan dalam rasa
aman diperkirakan meningkatkan skor literasi
sebesar 0,268. Karena nilai p < 0,001, hubungan
ini sangat signifikan secara statistik. (2) Program
sekolah tentang penyalahgunaan zat (PSA) juga
berpengaruh positif dan signifikan langsung
terhadap literasi (LIT) siswa, meskipun
dampaknya kecil (hanya sebesar 0,005). Namun,
karena nilai p < 0,001, pengaruh ini tetap
signifikan secara statistik. (3) Program sekolah
terkait penyalahgunaan zat (PSA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perasaan aman di
sekolah (SAF), meskipun juga dengan pengaruh
yang kecil (0,008) (lihat gambar 3). Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan program
tersebut dapat menciptakan suasana yang lebih
aman bagi siswa.

Dengan tiga temuan tersebut, dapat
dijelaskan bahwa program sekolah tentang
penyalahgunaan zat (PSA) tidak hanya memiliki
pengaruh langsung terhadap literasi, tetapi juga
pengaruh tidak langsung melalui rasa aman
(SAF) siswa. Karena semua jalur signifikan (p <
0,001), ini mendukung model mediasi parsial, di
mana perasaan aman siswa (SAF) menjadi
mediator signifikan antara program sekolah dan

literasi siswa. Meskipun efek langsung PSA ke
LIT kecil, efek tidak langsungnya melalui SAF
lebih kuat dan bermakna.

Hasil analisis mediasi menunjukkan
bahwa perasaan aman (SAF) memiliki peran
penting dalam menjembatani hubungan antara
program sekolah terkait penyalahgunaan zat
(PSA) dan literasi siswa (LIT). Efek mediasi
yang ditemukan bersifat parsial, yang berarti
keberadaan program sekolah secara langsung
memengaruhi literasi, namun dampak tersebut
semakin kuat ketika siswa merasakan keamanan
di lingkungan sekolah. Temuan ini sejalan
dengan teori lingkungan belajar yang
menekankan bahwa rasa aman merupakan faktor
dasar sebelum proses belajar optimal dapat
terjadi (Maslow, 1943).

Hasil ini menegaskan bahwa intervensi
terkait keamanan sekolah tidak dapat diabaikan
dalam strategi peningkatan literasi. Meskipun
pengaruh langsung PSA terhadap literasi kecil,
efek tidak langsungnya melalui SAF memberikan
kontribusi lebih signifikan. Hal ini mengafirmasi
bahwa siswa yang merasa aman akan lebih
terlibat secara kognitif dan afektif dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan
capaian literasi mereka.

Hasil penelitian ini juga sejalan beberapa
penelitian yang menunjukan bahwa intervensi
sekolah yang berfokus pada pencegahan risiko
(misal: perundungan, penyalahgunaan zat)
terbukti dapat meningkatkan rasa aman siswa.
Meskipun pengaruh langsungnya terhadap
literasi relatif kecil, program-program ini tetap
signifikan secara statistik dan berperan dalam
menciptakan iklim sekolah yang kondusif
untuk belajar (Coté-Lussier & Fitzpatrick, 2016;
Fossum et al., 2023; Haridza, 2024).

Temuan lain menunjukan bahwa rasa
aman di sekolah dapat meningkatkan keterlibatan
siswa di kelas, serta menurunkan gejala depresi
dan perilaku agresif, yang pada akhirnya
berdampak positif pada prestasi akademik,
termasuk literasi (Coté-Lussier & Fitzpatrick,
2016; Lacoe, 2020; Mori et al., 2021).

Dengan ini, hasil yang diperoleh dari
rapor data pendidikan 2023 dalam penelitian ini
dapat melengkapi temuan bahwa risiko seperti
perundungan dan rasa tidak aman di sekolah yang
pada penelitian sebelumnya dapat menurunkan
capaian literasi (Haridza, 2024; Lacoe, 2020;
Wingard et al., 2020), maka diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif dan aman
menjadi sangat penting untuk mendukung literasi
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siswa.

Dalam konteks Indonesia, temuan ini
relevan mengingat isu keamanan di sekolah,
termasuk perundungan dan penyalahgunaan zat,
masih menjadi tantangan serius. Data dari Rapor
Pendidikan 2023 mendukung hal ini, di mana
sebagian siswa masih melaporkan intimidasi dan
kekerasan. Oleh sebab itu, penguatan program
pencegahan yang menumbuhkan rasa aman
menjadi prasyarat mutlak bagi peningkatan hasil
belajar, termasuk literasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis  regresi linear  berganda
menunjukkan bahwa PSA dan SAF secara
simultan memengaruhi literasi siswa, meskipun
kontribusi terbesar diberikan oleh variabel
perasaan aman. Hasil ini menegaskan bahwa
kebijakan sekolah yang fokus pada pencegahan
penyalahgunaan zat memberikan dampak positif,
namun keberhasilan utamanya sangat bergantung
pada sejauh mana  kebijakan tersebut
menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa.
SAF berkontribusi lebih besar (B=0,268)
dibanding PSA ($=0,101) terhadap literasi, yang
menguatkan pentingnya aspek psikologis dalam
proses belajar.

Hasil analisis varians (ANOVA)
terhadap model menunjukkan secara bersama-
sama PSA dan SAF berpengaruh secara nyata (F
hitung =326,94; p<,001) terhadap LIT. Koefisien
korelasi (R) diperoleh sebesar 0,301 (30.1%) dan
koefisien determinasi terstandar diperoleh
sebesar 0,090. Berdasarkan model regresi linear
berganda, LIT dipengaruhi oleh PSA dan SAF
secara bersama-sama sebesar 9%. Koefisien
regresi dapat dilihat pada Tabel 4, sebagai
berikut:

Tabel 4. Koefisien regresi analisis regresi
linear berganda

Tidak P
Variabel terstandar Terstandar  value
Intersep 31,472
PSA 0,088 0,101 <,001
SAF 0,419 0268 <001

Sumber: Analisis peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4, diperoleh temuan
bahwa program penyalahgunaan zat (PSA), dan
perasaan aman (SAF) berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat literasi (LIT) siswa,
baik secara langsung maupun tidak langsung.
Variabel SAF memiliki pengaruh lebih besar
terhadap LIT dibandingkan PSA (koefisien tidak
terstandar: 0,419 dan 0,088; dan koefisien
terstandar: 0,268 dan 0,101). Berdasarkan tabel
tersebut, didapatkan persamaan regresi sebagai
berikut:

Y = 31,472 +(0,088) X1 + (0,419) X2

Y (LIT) = variabel dependen
X1 (PSA) = variabel prediktor pertama
X2 (SAF) = variabel prediktor kedua

Dari temuan ini, variabel program
penyalahgunaan zat (PSA), dan perasaan rasa
aman (SAF) memiliki pengaruh yang signfikan
terhadap literasi siswa. Dengan arah yang positif,
temuan ini menunjukan bahwa semakin bagus
sekolah menerapkan program penyalahgunaan
zat (PSA), maka semakin tinggi literasi siswa
(Barati et al., 2022; Jormand et al., 2022; Scull et
al., 2017).

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa program pencegahan
zat berbasis sekolah dan literasi media dapat
meningkatkan  keterampilan literasi  serta
pengetahuan siswa. Contohnya program literasi
media terkait penyalahgunaan zat secara
signifikan mengurangi penggunaan zat pada
anak-anak sekolah dasar dan meningkatkan
keterampilan literasi mereka, terutama dalam
memahami  pesan media dan  risiko
penyalahgunaan (Salih & Noori, 2021) seperti
Life Skills Training (LST) dan model pendidikan
kesehatan komprehensif terbukti meningkatkan
pengetahuan siswa tentang bahaya  zat,
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan
menolak tekanan sosial, yang semuanya
merupakan bagian dari literasi fungsional
(Tremblay et al., 2020).

Ada juga yang melakukan penelitian
yang berkaitan dengan mengatur program, yakni
program peningkatan literasi kesehatan juga
berperan sebagai faktor pelindung terhadap
perilaku berisiko, dan berhubungan positif
dengan  prestasi akademik  secara umum
(Kinnunen et al., 2022).

Berikutnya, diperoleh kontribusi temuan
yang paling kuat adalah dari variabel perasaan
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aman siswa (SAF), yang artinya semakin sekolah
tersebut menerapkan rasa aman pada siswa,
semakin tinggi literasinya. Temuan ini menjadi
menarik dan mendukung beberapa temuan
sebelumnya, yang mengatur sebuah intervensi
dalam meningkatkan rasa aman siswa di sekolah.
Hasilnya diperoleh akan lebih efektif jika sekolah
mengatur perasaan aman siswa, karena ini
meningkatkan literasi peserta didik (C6té-Lussier
& Fitzpatrick, 2016; Fossum et al.,, 2023;
Haridza, 2024).

Bentuk intervensi yang dapat dilakukan,
misalnya dengan meningkatkan kualitas
hubungan guru dan siswa dan antar siswa melalui
program literasi yang terintegrasi dengan
pembelajaran karakter, diskusi kelompok, dan
aktivitas  kolaboratif. = Hal ini  terbukti
memperbaiki iklim keamanan sekolah dan secara
langsung berdampak pada literasi (Coté-Lussier
& Fitzpatrick, 2016; Williams et al., 2018;
Wingard et al., 2020).

Temuan ini juga sejalan dengan sejumlah
penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
lingkungan sekolah yang kondusif dan program
edukatif yang tepat dapat berkontribusi pada
pencapaian akademik  siswa (Baafi, 2020;
Berkowitz et al., 2017; Ihekoronye, 2020;
Raysharie et al., 2023). Perasaan aman di sekolah
merupakan  prediktor  signifikan = untuk
kemampuan membaca pada siswa kelas 4 (Holm,
2025). Perasaan secara psikologis, aspek fisik
seperti pencahayaan dan pengaturan ruang kelas
(Baafi, 2020; Ihekoronye, 2020), serta aspek
psikososial seperti relasi guru-siswa dan
kejelasan aturan perilaku (Berkowitz et al., 2017)
mampu secara konsisten menunjukkan hubungan
yang positif terhadap prestasi akademiknya.
Penerapan program edukatif seperti pencegahan
penyalahgunaan zat (Barati et al., 2022; Salih &
Noori, 2021), secara nyata juga dapat
meningkatkan keterampilan literasi peserta didik.

Intervensi yang terstruktur, seperti
penguatan hubungan sosial di sekolah dan
pengintegrasian program literasi ke dalam
kegiatan karakter dan pembelajaran kolaboratif
(Coté-Lussier & Fitzpatrick, 2016; Williams et
al., 2018; Wingard et al., 2020), terbukti
mendukung iklim sekolah yang aman dan
kondusif bagi perkembangan literasi. Dengan
demikian, kualitas lingkungan sekolah baik dari
sisi keamanan, hubungan antarwarga sekolah,
maupun edukasi preventif (Ghani et al., 2022;
Wasike et al., 2024) merupakan fondasi penting
dalam mendukung keberhasilan akademik siswa,

khususnya dalam penguatan literasi yang lebih
menyeluruh.

Implikasi Teori dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ni
mengkonfirmasi pentingnya memasukkan aspek
keamanan psikososial dalam model-model
pengembangan literasi siswa, khususnya di
konteks pendidikan menengah Indonesia. Hasil
ini memperluas pemahaman bahwa literasi bukan
sekadar keterampilan kognitif, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh dimensi afektif dan sosial.
Dalam praktiknya, hasil ini mengimplikasikan
bahwa sekolah tidak cukup hanya menyediakan
kurikulum literasi yang baik, tetapi juga wajib
menciptakan ekosistem belajar yang aman,
nyaman, dan suportif bagi peserta didik.

Dari perspektif kebijakan, hasil ini
memberi sinyal penting bagi pembuat kebijakan
dan kepala sekolah untuk lebih serius
mengintegrasikan program pencegahan
penyalahgunaan zat ke dalam kebijakan literasi
dan kesehatan mental sekolah. Program yang
efektif bukan hanya mengurangi risiko
penyalahgunaan zat, tetapi juga menciptakan rasa
aman yang meningkatkan literasi siswa secara
tidak langsung.

Simpulan

Dengan demikian, secara keseluruhan,
temuan dari penelitian ini mengonfirmasi bahwa
baik program pencegahan penyalahgunaan zat
(PSA) yang dilaksanakan oleh sekolah, maupun
perasaan aman (SAF) yang dirasakan oleh siswa
di lingkungan sekolah, sama-sama memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap capaian
literasi peserta didik pada jenjang pendidikan
menengah atas di Indonesia. Meskipun kedua
variabel tersebut memberikan kontribusi,
penelitian ini secara jelas menemukan bahwa
kontribusi terbesar dalam peningkatan literasi
berasal dari variabel perasaan aman siswa di
sekolah. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa keberhasilan proses pembelajaran,
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan
literasi, tidak hanya bergantung pada aspek
kognitif atau kurikulum semata, tetapi juga
sangat dipengaruhi oleh aspek lingkungan sosial
dan psikologis yang dirasakan oleh peserta didik
dalam kesehariannya di sekolah.

Lingkungan belajar yang aman, baik dari sisi
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fisik maupun psikososial, memberikan ruang
bagi siswa untuk lebih fokus, terlibat secara aktif,
dan nyaman dalam menjalani proses belajar.
Selain itu, penerapan program edukatif berbasis
pencegahan  penyalahgunaan  zat  turut
menciptakan atmosfer yang lebih positif dan
produktif di lingkungan sekolah, yang secara
tidak langsung mendukung peningkatan literasi
peserta didik. Intervensi yang terstruktur, seperti
penguatan hubungan sosial di sekolah, integrasi
program literasi ke dalam pembelajaran karakter,
aktivitas kolaboratif antar siswa, dan pendekatan
yang mendorong keterlibatan emosional siswa
dalam lingkungan yang sehat, terbukti
memberikan dampak positif bagi penguatan
iklim sekolah yang kondusif.

Berdasarkan temuan ini, penelitian
merekomendasikan perlunya kebijakan integratif
yang menghubungkan program literasi dengan
isu-isu kontekstual seperti kesehatan mental dan
pencegahan penyalahgunaan zat perlu dilakukan
untuk meningkatkan literasi peserta didik.
Pemerintah, sekolah, dan pemangku kepentingan
pendidikan perlu menyadari bahwa upaya
meningkatkan literasi siswa tidak dapat
dipisahkan dari upaya menciptakan lingkungan
belajar yang aman, suportif, dan aplikatif, yang
secara  komprehensif  juga  mendukung
kesejahteraan psikologis peserta didik di sekolah.
Maka dari itu, perlu penguatan iklim sekolah
yang aman dan inklusif agar seluruh lapisan
sekolah, mulai dari peserta didik, guru, dan
lingkungan sekitar paham dan bisa ambil peran.
Peningkatan literasi tidak dapat dilepaskan dari
kualitas lingkungan belajar yang aman dan
aplikatif, serta mendukung kesejahteraan peserta
didik.
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